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Abstrak

Severe Cute Respiratory Syndrome Corona Virus 2 (SARS-CoV-2) atau Virus Corona tengah
melanda 215 negara di dunia, termasuk Indonesia. Untuk menekan penyebaran Virus Corona yang
semakin merambah, pemerintah melakukan program Study From Home atau belajar dari rumah
yang dilakukan secara online. Merilis data yang dilansir dari lembaga research SMRC pada
katadata.co.id menunjukkan bahwa 92 persen peserta didik mengalami masalah dalam mengikuti
pembelajaran secara online. Siswa pada jenjang SMP merasa kesulitan melakukan online learning
dalam pembelajaran matematika materi teori peluang. Kurangnya persiapan atau perencanaan
untuk pelaksanaan pembelajaran online ini membuat penurunan kualitas pendidikan di Indonesia.
Dari penyebaran kuisioner pada orang tua, 90% berpendapat bahwa sering mendengar keluhan
anaknya merasa bosan saat pembelajaran online dan merasa sulit untuk memahami teori peluang.
Peneliti berinovasi untuk mengembangkan pelajaran matematika salah satunya teori peluang
melalui pendekatan soal realistic dan kontekstual sebagai solusi kesulitan siswa SMP dalam
memahami pelajaran matematika di era covid-19.

Kata Kunci: covid-19, teori peluang, matematika realistic dan kontekstual.

PENDAHULUAN

Sejak awal Maret 2020, Indonesia sedang dilanda musibah Severe Acute Respiratory
Syndrome Corona Virus 2 (SARS-CoV-2) atau lebih dikenal dengan nama Virus Corona
(Parnabhakti & Ulfa, 2020). Virus ini merupakan jenis baru dari corona virus yang
menular pada manusia dan dapat menyerang siapa saja, seperti lansia (golongan usia lanjut),
orang dewasa, anak-anak, dan bayi, termasuk ibu hamil hingga ibu menyusui
(Puspaningtyas & Ulfa, 2021). Tanda-tanda umum orang terinfeksi virus ini adalah
demam di atas 38°C, batuk, sesak, dan susah bernapas (Efendi et al., 2021). Untuk
menekan penyebaran Covid- 19 pemerintah telah mengeluarkan kebijakan untuk
melakukan pembatasan sosial (social distancing) dan menjaga jarak fisik (physical
distancing) (Parnabhakti & Puspaningtyas, 2020). Oleh karena itu, pemerintah berupaya
memberlakukan kebijakan juga dibidang pendidikan (Puspaningtyas & Dewi, 2020).
Salah satu upaya pemerintah untuk tetap berjalannya proses pembelajaran pada masa
pandemic yaitu dengan Program Belajar dari Rumah secara online learning (pembelajaran
online) (Parinata & Puspaningtyas, 2021).

Online learning atau E-learning merupakan suatu proses pembelajaran menggunakan atau
memanfaatkan Information and Communication Technology (ICT) sebagai Tools yang
dapat tersedia kapanpun dan dimanapun dibutuhkan, sehingga dapat mengatasi kendala
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ruang dan waktu (Maskar & Dewi, 2020). Dengan memanfaatkan e-learning, selain
sebagai upaya mengatasi permasalahan teknis pembelajaran (media pembelajaran), juga
sebagai upaya menjawab masalah substansial pembelajaran (sumber ajar) (Maskar &
Dewi, 2021). Siswa masih merasa kesulitan melakukan online learning pada mata
pelajaran matematika (Dewi, 2021). Dalam proses pembelajaran siswa kerap kali merasa
kesulitan dalam memahami soal dari guru, kesulitan mengoperasikan rumus yang sesuai
dengan soal salah satunya pada teori peluang (Anderha & Maskar, 2020). Kurangnya
persiapan atau perencanaan untuk pelaksanaan pembelajaran online ini membuat
penurunan kualitas pendidikan di Indonesia (Very & Pasha, 2021). Pandemi Covid-19
mengakibatkan kebingungan untuk melaksanakan pembelajaran online sehingga siswa
bermalas-malasan dan menyepelekan pembelajaran online (Darwis et al., 2020).

Pendekatan pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mengkontruksi materi pelajaran dan penekanan seimbang terhadap konsep matematisasi
adalah pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik (PMR) (Setiawansyah et al.,
2020). Di antara banyak pendekatan pembelajaran, Pembelajaran Matematika Realistik
(PMR) yang dirasa sangat dekat dengan kehidupan sehari-hari siswa (Utami & Ulfa,
2021). Siswa dapat langsung mengeksplorasi dan memecahkan masalah melalui fakta-
fakta yang ditemukan dalam penyelidikan dilapangan guna pembelajaran (Ulfa, 2018).
Sedangkan pendekatan konstektual yaitu siswa belajar dengan usaha menghubungkan
konsep materi pelajaran dengan kehidupan nyata yang ada di sekitar (Ulfa et al., 2016).
Siswa secara utuh menemukan materi yang dipelajari dan menyambungkan dengan
kehidupan nyata di sekitarnya, hal ini menyongsong siswa agar menerapkan materi dalam
kehidupan (Siwi & Puspaningtyas, 2020). Belajar menggunakan pendekatan kontekstual
berarti berbasis student-centered, dengan memberikan kesempatan kepada siswa agar dan
mengkonstruksi pengetahuannya sendiri dalam memahami materi pembelajaran (Fatimah
& Puspaningtyas, 2020).

KAJIAN PUSTAKA

Covid-19

Coronavirus (CoV) adalah keluarga besar virus yang dapat menyebabkan penyakit mulai
dari gejala ringan, sedang sampai berat. Virus corona adalah zoonosis (ditularkan antara
hewan dan manusia) (Dewi & Sintaro, 2019). Penelitian menyebutkan bahwa SARS-CoV
ditransmisikan dari kucing luwak (civetcats) ke manusia dan MERS-CoV dari unta ke
manusia (Megawaty et al., 2021). Di akhir tahun 2019 telah muncul jenis virus corona baru
yakni coronavirus disease 2019 (COVID-19) (Maskar, 2020). Menurut WHO (2020a),
penyakit coronavirus disease 2019 (COVID-19) adalah penyakit menular yang disebabkan
oleh virus corona yang baru ditemukan (Sugama Maskar, n.d.). Kebanyakan orang yang
terinfeksi virus COVID-19 akan mengalami penyakit pernapasan ringan hingga sedang dan
sembuh tanpa memerlukan perawatan khusus (Maskar et al., 2020). Orang tua dan orang-
orang yang memiliki komorbit seperti penyakit kardiovaskular, diabetes, penyakit
pernapasan kronis, dan kanker memungkin tertular COVID-19 (Saputra & Permata, 2018).
Virus COVID-19 adalah virus baru yang terkait dengan keluarga virus yang sama dengan
Severe Acute Respiratory Syndrome (SARS) dan beberapa jenis virus flu biasa (Saputra,
Pasha, et al., 2020).
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Teori Peluang

Teori peluang adalah peluang suatu kejadian yang ditunjukkan oleh suatu angka untuk
mengetahui seberapa besar suatu kejadian tersebut akan terjadi (Puspaningtyas & Ulfa,
2020Db). Jika nilai peluang mendekati angka 1 artinya semakin besar kemungkinan kejadian
tersebut akan terjadi (Ulfa & Puspaningtyas, 2020). Sementara itu apabila nilai peluang
mendekati angka 0 maka semakin kecil kemungkinan kejadian tersebut akan terjadi (Ulfa,
2019). Dalam ilmu matematika, peluang dianggap sebagai sebuah probabilitas atau
kejadian dimana sebuah angka menunjukkan kemungkinan terjadinya suatu kejadian
(Puspaningtyas & Ulfa, 2020a). Nilai peluangnya yaitu berada di antara nilai 0-1
(Parnabhakti & Puspaningtyas, 2021). Dalam matematika peluang atau probabilitas atas
suatu kejadian A terjadi dilambangkan dengan notasi P(A), p(A), atau Pr(A) dan
sebaliknya apabila peluang atau probabiliyas atas suatu kejadian yang tidak terjadi maka
dilambangkan dengan [bukan A] atau komplemen A (Puspaningtyas, n.d.).

METODE

Jenis penelitian ini nebffubakan pendekatan studi literatur atau studi kepustakaan dengan
memilih teori pijakan yang signifikan dengan permasalahan yang didapat (Dewi et al., n.d.).
Menurut Cooper dalam Creswell menyatakan bahwa studi literatur merupakan rangkuman
tentang artikel dari buku, jurnal, dan dokumen lainnya yang menggambarkan teori dan
informasi dari masa lalu sampai saat ini mewadahi Pustaka ke dalam dokumen dan topik
yang dibutuhkan (Fatimah et al., 2020). Tujuan dari studi literatur yaitu memublikasikan
kepada pembaca pandangan peneliti lain yang berhubungan erat dengan penelitian saat itu,
mempertautkan penelitian dengan literatur yang ada, dan memenuhi sela penelitian-
penelitian sebelumnya (Utami & Dewi, 2020).

Prosedur data yang digunakan penulis dalam penelitian ini menggunakan data yang
diproleh dari studi literatur kemudian dilakukan analisis dengan metode analisis deskriptif
(Dewi, 2018). Analisis deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data
dengan mendiskripsikan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud
membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi (Hikmah & Maskar,
2020). Statistik deskriptif merupakan bagian dari statistika yang mempelajari cara
pengumpulan data dan penyajian data sehingga data mudah dipahami (Saputra, Darwis, et
al., 2020). Analisis deskriptif adalah suatu analisis yang merupakan pengumpulan,
pengolahan, dan penyajian serta interpretasi data secara kuantitatif atau persentase yang
dapat disajikan dalam bentuk tabel atau grafik (Maskar & Anderha, 2019). Analisis
deskriptif bertujuan untuk mengubah sekumpulan data yang masih berupa data mentah
menjadi bentuk yang lebih mudah dipahami, yaitu berbentuk informasi yang lebih ringkas
(Wulantina & Maskar, 2019). Cara melakukan metode analisis deskriptif dengan
menggambarkan fakta-fakta lalu dianalisis, tidak hanya memaparkan, namun memberikan
penjelasan dan pemahaman yang cukup (Putri & Dewi, 2020).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pendekatan realistik efektif terhadap prestasi belajar, kemampuan penalaran matematis,
dan minat belajar siswa; dan pendekatan pembelajaran saintifik efektif terhadap prestasi
belajar, dan minat belajar siswa halini disimpulkan dari:
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Gambar 1

Sedangkan hasil peningkatan dan pencapaian Kemampuan Pemahaman matematissiswa SMP
yang pembelajarannya menggunakan Pendekatan Kontekstual lebih baik dapat dilihat di tabel
berikut :

Tabel 1

Kelas Pkontekstual
KEMAMPUAN (n=31)
MATEMATIK

Pretes Postes | Gain

X 2.81 12.94

Pemahaman
Matemats 3.03 1.81

Proses mengkaji literatur tentang pendekatan realistic dan pendekatan kontekstual pada
pembelajaran matematika memiliki kendala contoh soal yang minim. Sehingga guru
memiliki kesulitan membuat soal matematika dengan pendekatan realistic dan pendekatan
kontekstual. Oleh karena itu penulis memberikan beberapa contoh soal pembelajaran
matematika dengan pendekatan realistic dan konstekstual yang diharapkan dapat
bermanfaat untuk guru siswa SMP di tengah pandemic Covid-19. Berikut soal yang telah
dibuat:

e Seorang penjual mangga mempunyai 100 buah mangga. Karena tersimpan
lama, 5 buah mangga busuk di dalam keranjang. Jika sebuah manga diambil
secara acak, peluang diambilnya buah yang tidak busuk adalah...........
soal ini menggunakan pendekatan realistic dan konstekstual yang
diharapkan siswa daapat mudah memahaami dan menyelesaikan
permasalahan. Pada soal diatas dapat diselesaikan dengan menggunakan
teori peluang membandingkan banyaknya buah yang tidak busuk dengan
jumlah seluruh buah.

e Yuli, Santi, dan Tika pergi membeli roti bolu. Penjual memiliki 20 jenis roti
yang berbeda. Jika masing-masing dari mereka menyukai setiap jenis roti,
berapakah peluang mereka dapat memilih jenis roti yang berbeda............
Misalkan (a,a,a) menyatakan bahwa Yuli, Santi, dan Tika sama-sama
memilih menu roti jenis a. Ada 10 kemungkinan mereka bertiga memilih
jenis roti yang sama, yaitu (1,1,1),(2,2,2), dan diteruskan sampai (20,21,20).
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SIMPULAN DAN SARAN

Pendekatan realistic dan pendekatan konstekstual efektif dan sangat disarankan untuk
proses pembelajaran matematika. Dari berbagai analisis menyetujui dan sepakat dengan
pernyataan tersebut oleh karena itu calon guru dan guru diharapkan dapat memahami dan
membuat soal matematika dengan pendekatan realistic dan pendekatan konstekstual yang
baik untuk siswa. Sehingga meski pembelajaran jarak jauh karena pandemic Covid-19
siswa tetap bersemangatdan tidak bosan dengan matematika.
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